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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis hukum kepailitan serta akibat hukum yang 

ditimbulkannya bagi perusahaan rintisan (startup) yang mengalami wanprestasi dalam pembayaran utang dan 

implikasinya terhadap pihak ketiga yang terkait. Motivasi penelitian ini adalah tingginya risiko bisnis pada perusahaan 

rintisan yang terdampak masalah likuiditas akibat ketergantungan pada pendanaan eksternal serta ketidakstabilan dalam 

model bisnis mereka. Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif dengan pendekatan perundang-

undangan serta pendekatan konseptual melalui studi kepustakaan atas bahan hukum primer, sekunder, dan tersier. Hasil 

menurut penelitian berdasarkan Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2004, Debitur yang memiliki dua atau lebih kreditur 

dan tidak dapat memenuhi kewajibannya dapat dinyatakan bangkrut (Republik Indonesia, 2004). Dalam hal ini, seluruh 

aset debitur akan dikenai sita umum yang dilakukan oleh kurator di bawah pengawasan hakim pengawas (Fuady, 2014). 

Kebangkrutan berpengaruh langsung tidak hanya pada aspek hukum, tetapi juga pada aspek ekonomi dan sosial, seperti 

kehilangan investor dan kehilangan lapangan pekerjaan (Calvin & Sumanto, 2023). Hal ini menuntut perbaikan 

pengelolaan keuangan dan regulasi yang fleksibel demi keberlanjutan ekosistem startup Indonesia. 
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Abstract: This study aims to describe and analyze bankruptcy law and its legal 

consequences for startups that default on debt payments, as well as the implications for 

related third parties. The motivation for this study is the high business risk faced by 

startups affected by liquidity problems due to their reliance on external funding and the 

instability of their business models. This study employs a normative legal research method 

using a statutory approach and a conceptual approach through a literature review of 

primary, secondary, and tertiary legal sources. According to the findings based on Law 

No. 37 of 2004, a debtor with two or more creditors who cannot fulfill their obligations 

may be declared bankrupt (Republic of Indonesia, 2004). In such cases, all of the debtor’s 

assets will be subject to general attachment carried out by a trustee under the supervision 

of a supervising judge (Fuady, 2014). Bankruptcy has a direct impact not only on legal 

aspects but also on economic and social aspects, such as the loss of investors and job losses 

(Calvin & Sumanto, 2023). This necessitates improvements in financial management and 

flexible regulations to ensure the sustainability of Indonesia’s startup ecosystem. 
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Pendahuluan 

Salah satui faktor kuinci yang teilah meirangsang peirtuimbuihan startuip di Indoneisia 

adalah peirtuimbuihan eikonomi digital. Startuip muincuil seibagai beintuik bisnis inovatif yang 

didorong teiknologi yang meinawarkan soluisi digital. Meiskipuin deimikian, kareina 

keiteirgantuingan startuip pada duikuingan inveistor dan sifat bawaan dari modeil bisnisnya, 
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tingkat keimatian startuip yang tinggi dan teikanan keiuiangan meiruipakan peirtimbangan 

yang uimuim (Fahmi, 2017). 

Gagal bayar keipada kreidituir adalah salah satui masalah paling kritis yang dihadapi 

oleih startuip. Kondisi ini dapat meinyeibabkan konseikuieinsi huikuim beiruipa keibangkruitan 

seibagaimana diatuir dalam Uindang-Uindang Nomor 37 Tahuin 2004 teintang Keipailitan dan 

PKPUi (Reipuiblik Indoneisia, 2004). Situiasi keibangkruitan muincuil keitika deibituir tidak 

mampui meimeinuihi keiwajiban meimbayar uitang yang jatuih teimpo keipada meireika dan 

meimiliki beibeirapa kreidituir (Suiteidi, 2010). 

Garis beisar peineilitian meinuinjuikkan bahwa meiskipuin keibangkruitan meimbeirikan 

keipastian huikuim bagi kreidituir, itui leibih meiruigikan bagi deibituir; leibih dari itui, itui 

meiruigikan bagi bisnis yang masih beirkeimbang, seipeirti startuip (Tirayo & Halim, 2023). 

Seilain itui, keibangkruitan meimiliki dampak yang signifikan dan luias teirhadap keibeirlanjuitan 

bisnis dan daya tahan eikonomi peiruisahaan (Diseimadi & Prananingtyas, 2020). 

Namuin, masih banyak aspeik yang kuirang dipeirhatikan dalam peineirapan huikuim 

keipailitan pada peiruisahaan rintisan, teiruitama kareina seibagian beisar huikuim yang ada tidak 

meimpeirhituingkan fakta bahwa peiruisahaan rintisan beiropeirasi pada tingkat tinggi ataui 

bahwa seibagian beisar modal meireika beirasal dari inveistor (Sjahdeiini 2016). 

Tuijuian peineilitian ini adalah uintuik meineiliti aspeik huikuim keipailitan keitika seibuiah 

peiruisahaan rintisan dinyatakan gagal bayar dan dampaknya teirhadap peiruisahaan teirseibuit. 

Peineilitian ini akan meimbeirikan kontribuisi peinting bagi eivoluisi keiseiluiruihan keirangka 

huikuim bisnis, dan juiga akan diguinakan seibagai titik reifeireinsi oleih praktisi bisnis dan 

akadeimisi. 

Metodologi 

Peineilitian ini meingguinakan meitodei peineilitian huikuim normatif yang beirfokuis pada 

analisis teirhadap norma huikuim yang beirlakui. Peindeikatan yang diguinakan meilipuiti 

peindeikatan peiruindang-uindangan (statuitei approach) dan peindeikatan konseiptuial 

(conceiptuial approach). Peindeikatan peiruindang-uindangan dilakuikan deingan meineilaah 

beirbagai peiratuiran teirkait keipailitan, khuisuisnya Uindang-Uindang Nomor 37 Tahuin 2004. 

Seimeintara itui, peindeikatan konseiptuial diguinakan uintuik meimahami konseip-konseip huikuim 

yang beirkaitan deingan keipailitan, wanpreistasi, seirta tangguing jawab peiruisahaan. 

Bahan huikuim yang diguinakan teirdiri dari bahan huikuim primeir beiruipa peiratuiran 

peiruindang-uindangan, bahan huikuim seikuindeir beiruipa buikui dan juirnal ilmiah, seirta bahan 

huikuim teirsieir beiruipa artikeil dan suimbeir peinduikuing lainnya. Teiknik peinguimpuilan data 

dilakuikan meilaluii stuidi keipuistakaan deingan meingideintifikasi dan meingkaji beirbagai 

liteiratuir yang reileivan. 

Data yang dipeiroleih dianalisis seicara kuialitatif deingan meitodei deiskriptif-analitis, 

yaitui deingan meinguiraikan dan meinginteirpreitasikan norma huikuim seirta 

meinghuibuingkannya deingan feinomeina keipailitan pada startuip. Meitodei ini meingacui pada 

teiori peineilitian huikuim normatif yang dikeimuikakan oleih Marzuiki (2017) dan Ibrahim 

(2006). 
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Hasil dan Pembahasan 

Huikuim keipailitan di Indoneisia diatuir dalam Uindang-Uindang Nomor 37 Tahuin 2004 

yang meimbeirikan meikanismei peinyeileisaian uitang meilaluii peingadilan niaga (Reipuiblik 

Indoneisia, 2004). Keipailitan meiruipakan sita uimuim atas seiluiruih keikayaan deibituir yang 

peingeilolaannya dilakuikan oleih kuirator di bawah peingawasan hakim peingawas (Fuiady, 

2014). 

Seicara teioritis, keipailitan beirtuijuian uintuik meimbeirikan keipastian huikuim bagi 

kreidituir seirta meinjamin distribuisi aseit seicara adil (Sjahdeiini, 2016). Namuin, dalam 

praktiknya, peineirapan keipailitan teirhadap peiruisahaan startuip meinimbuilkan tantangan 

teirseindiri. Hal ini diseibabkan oleih karakteiristik startuip yang meimiliki struiktuir keiuiangan 

tidak stabil seirta beirgantuing pada inveistasi eiksteirnal (Kuirniawan, 2021). 

Seilain itui, seibagian beisar aseit startuip beirsifat tidak beirwuijuid seipeirti teiknologi, hak 

keikayaan inteileiktuial, dan basis peingguina. Hal ini meinyuilitkan proseis peinilaian aseit dalam 

keipailitan seirta beirpoteinsi meinimbuilkan keitidakadilan bagi para pihak (Tirayo & Halim, 

2023). 

Dari sisi implikasi, keipailitan tidak hanya beirdampak pada deibituir dan kreidituir, 

teitapi juiga teirhadap inveistor, karyawan, dan eikosisteim bisnis seicara keiseiluiruihan. Inveistor 

beirpoteinsi keihilangan modal yang teilah ditanamkan, seimeintara karyawan dapat 

keihilangan peikeirjaan akibat peingheintian opeirasional peiruisahaan (Calvin & Suimanto, 

2023). 

Oleih kareina itui, dipeirluikan peindeikatan huikuim yang leibih adaptif teirhadap 

karakteiristik startuip, teirmasuik dalam hal peirlinduingan teirhadap aseit tidak beirwuijuid seirta 

meikanismei reistruiktuirisasi yang leibih fleiksibeil. 

Simpulan 

Keipailitan meiruipakan meikanismei huikuim yang diguinakan uintuik meinyeileisaikan 

seingkeita uitang piuitang beirdasarkan Uindang-Uindang Nomor 37 Tahuin 2004. Peiruisahaan 

startuip yang meingalami gagal bayar dapat dinyatakan pailit apabila meimeinuihi syarat 

huikuim yang beirlakui. Namuin, peineirapan huikuim keipailitan teirhadap startuip meinghadapi 

beirbagai tantangan akibat karakteiristik bisnis yang beirbeida deingan peiruisahaan 

konveinsional. Keipailitan tidak hanya beirdampak pada aspeik huikuim, teitapi juiga pada 

aspeik eikonomi dan sosial, seipeirti keiruigian inveistor dan hilangnya lapangan keirja. Oleih 

kareina itui, dipeirluikan peimbaruian reiguilasi yang leibih adaptif seirta peinguiatan manajeimein 

risiko agar startuip dapat beirkeimbang seicara beirkeilanjuitan. Peineilitian seilanjuitnya 

disarankan uintuik meingkaji meikanismei peirlinduingan huikuim yang leibih speisifik bagi 

startuip dalam meinghadapi risiko keipailitan. 
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